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Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh kesadaran merek (brand awareness) terhadap 
keputusan pembelian telepon seluler merek Samsung.Menguji pengaruh kesan kualitas (perceived 
quality) terhadap keputusan pembelian telepon seluler merek Samsung.Menguji pengaruh asosiasi 
merek (brand asosiation) terhadap keputusan pembelian telepon seluler merek Samsung.Menguji 
pengaruh loyalitas merek (brand loyalty) terhadap keputusan pembelian telepon seluler merek 
Samsung.Menguji pengaruh ekuitas merek yang terdiri dari kesadaran merek, kesan kualitas, 
asosiasi merek dan loyalitas merek secara simultan terhadap keputusan pembelian telepon seluler 
merek Samsung. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis 
universitas muhammadiyah surakarta yang pernah melakukan keputusan pembelian dan yang 
menggunakan telepon seluler merek Samsung yaitu sebanyak 100 responden. Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui bahwa variabel kesadaran merek  mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Variabel kesan kualitas mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Variabel asosiasi merek mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap keputusan pembelian dan Variabel loyalitas merek mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Sedangkan hasil analisis uji F diketahui Fhitung> Ftabel 
(26,854>2,76), maka Ho ditolak, berarti secara bersama-sama variabel kesadaran merek, kesan 
kualitas, asosiasi merek dan loyalitas merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Sehingga model yang  digunakan adalah fit. Hasil analisis uji koefisien determinasi 
(R
2
) diperoleh adjusted Rsquare (R
2
) sebesar 0,511, berarti variasi perubahan variabel keputusan 
dapat dijelaskan oleh kesadaran merek, kesan kualitas, asosiasi merek dan loyalitas merek 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sebesar 51,1%. Sedangkan sisanya sebesar 
49,9% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 




This research purpose was to analyzing the influence of brand awareness to purchasing decision 
brand Samsung phone seluler. The analyzing of perceived quality influence to purchasing decision 
brand Samsung phone seluler. The analyzing of brand asosiation influence to purchasing decision 
brand Samsung phone seluler. The analyzing of brand loyalty to purchasing decision brand 
Samsung phone seluler. The analyzing of brand equity consisted of brand awareness, perceived 
quality, brand asosiation and brand loyalty simultaneously to purchasing decision brand Samsung 
phone seluler. The population of this research was economy and business faculty of 
Muhammadiyah Surakarta University student’s what has done the purchasing decision and using 
brand Samsung phone seluler that was counted 100 respondents.Based on the research result was 
known that brand awareness has significant influenceto purchasing decision. The perceivedquality 
variablehas significant influenceto purchasing decision. The brand asosiation variable has 
significant influenceto purchasing decision and brand loyalty has significant influenceto 
purchasing decision. While result analyse F test known thatFcount> Ftable (26,854>2,76), so Ho 
refused, it was meaning that by together brand awareness, perceivedquality, brand asosiation and 
brand loyalty  signficant influence to purchasing decision. So research model was used is 
goodness of fit. Determination coefficeint test (R
2
) research result obtained adjusted R square (R2) 
equal to 0,511, this meaning that change variation of purchasing decision variable could be 
explained by brand awareness, perceived quality, brand asosiation and brand loyalty equal to 
51,1%. While the rest of equal to 49,9% explained by other variable outside model. 





Indonesia merupakan salah satu dari beberapa negara berkembang di dunia 
bahkan saat ini, Indonesia sudah merupakan salah satu negara yang memiliki 
pengaruh besar di dunia, salah satunya perkembangan teknologi komunikasi saat 
ini perkembangan teknologi komunikasi di Indonesia berasal dari berbagai pihak 
dan elemen masyarakat, beberapa faktor lain adalah penggunaan elektronik seperti 
handphone. Dahulu mungkin orang menggunakan handphone hanya untuk 
menelepon atau mengirim pesan singkat untuk sekedar bertanya kabar keluarga 
atau sanak saudara. Namun handphone pada saat ini sudah seperti komputer mini 
yang memiliki banyak fungsi. Berbagai macam handphone yang digunakan 
masyarakat saat ini sudah merupakan jenis smartphone yang memiliki banyak 
fiture dan berbagai macam kegunaan.  
Berbagai macam merek handphone dunia kini sudah masuk dalam pasar 
Indonesia. Merek Samsung yang mulai berkembang sejak tahun 1938 menjadi 
salah satu merek ternama di Indonesia, yang tingkat penggunaannya di masyrakat 
sangat berkembang pesat. Pada dasarnya semua produsen ingin membangun 
merek yang kuat di pasaran, karena merek sangat efektif sebagai alat untuk 
meningkatkan atau mempertahankan jumlah penjualan (Ambadar dan Isa, 
2007:6).  Futrell dan Stanton dalam Hasan (2008:160) menegaskan bahwa merek 
yang kuat memiliki brand equity (ekuitas merek) yang tinggi karena ternyata ada 
korelasi yang positif antara ekuitas merek yang kuat dengan keuntungan yang 
tinggi.  
Menurut Simamora (2003) dalam Fadli dan Qamariah (2008:50), ekuitas 
merek sering disebut juga nilai merek, yang menggambarkan keseluruhan 
kekuatan merek di pasar. Menurut Aaker dalam Fadli dan Qamariah (2008:50), 
ekuitas merek terdiri dari beberapa dimensi yaitu yang pertama, brand awareness 
(kesadaran merek), merupakan kesanggupan seorang pembeli untuk mengenali 
dan mengingat kembali tentang suatu merek merupakan perwujudan dari kategori 
produk tertentu. Kedua, perceived quality (kesan kualitas), merupakan kesan 
konsumen terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk atau jasa 
layanan yang sama dengan maksud yang diharapkannya. Ketiga brand asosiation 
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(asosiasi merek), merupakan segala hal yang berkaitan dengan ingatan mengenai 
merek. Keempat, brand loyalty (loyalitas merek), merupakan ukuran dari 
kesetiaan konsumen terhadap suatu merek. 
Menurut Simamora (2001) ekuitas merek dapat mempengaruhi rasa 
percaya diri konsumen dalam pengambilan keputusan (baik itu karena 
pengalaman masa lalu dalam menggunakan maupun kedekatan dengan merek dan 
aneka karakteristiknya), sehinggga dengan ekuitas merek yang kuat akan 
meningkatkan volume penjualan bagi perusahaan. Selain itu konsumen akan 
merasa puas dan semakin kuat pula daya tariknya untuk mengkonsumsi, membeli 
ataupun menggunakan produk tersebut yang selanjutnya akan melakukan 
pembelian secara berulang-ulang sehingga akhirnya menjadi pelanggan yang setia 
serta mendatangkan keuntungan bagi perusahaan.  
Keputusan pembelian sendiri memiliki pengertian sebagai pemilihan suatu 
tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif pilihan (Schiffman dan Kanuk, 
2008:486). Menurut Kotler dan Armstrong (2008:184) bahwa keputusan 
pembelian konsumen adalah konsumen membeli merek yang paling disukai dari 
berbagai alternatif pilihan. Pendapat beberapa ahli tersebut dapat diartikan bahwa 
keputusan pembelian merupakan tindakan nyata konsumen dalam menentukan 
produk atau jasa dari berbagai alternatif pilihan merek yang ada di pasaran. Teori 
ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Fadli dan Qamariah (2008) 
bahwa ekuitas merek mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian. Oleh 
karena itu dapat diidentifikasikan, bahwa semakin tinggi ekuitas dari suatu merek, 
maka dapat mempengaruhi keputusannya untuk menggunakan atau melakukan 
pembelian terhadap suatu merek.  
Penggunaan merek Samsung dikalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta sangat banyak diminati, hal ini 
terbukti dengan banyaknya mahasiswa yang menggunakan telepone seluler atau 
handpone merek Samsung. Sebagai konsumen, mahasiswa akan selektif dalam 
menentukan produk yang akan dibeli antara lain dengan memilih produk yang 
telah mempunyai reputasi bagus di Indonesia, mempertimbangkan kesesuaian 
harga dengan daya beli mereka, kemudahan mendapatkan suku cadang dan cara 
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pengoperasian yang mudah serta mengharapkan harga jual yang tinggi. Merek 
Samsung banyak digunakan oleh mahasiswa pula karena merek Samsung 
dianggap lebih bagus diantara merek atau brand produk lainnya dengan harga 
yang cukup terjangkau sudah dapat menikmati fitur yang canggih. Faktor reputasi, 
daya beli, kemudahan suku cadang dan harga jual kembali yang tinggi telepon 
seluler Samsung akan membangun merek yang kuat dibenak konsumen.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Fadli dan Qamariah (2008) 
yaitu terletak pada populasi. Penelitian fadli dan qomariah populasi penelitian ini 
adalah  seluruh mahasiswa USU yang mengikuti program doktor, program 
magister, pendidikan propesi, program sarjana, program ekstensi, dan program 
diploma dan dan juga seluruh staf administrasi maupun dosen Universitas 
Sumatera Utara yang terdaftar dan aktif mengikuti perkulihaan serta berkerja 
periode tahun akademik 2007/2008 yaitu sebanyak 34.862 orang. Sehingga 
diperoleh jumlah sample yaitu sebanyak 100 responden. Pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Surakarta yang menggunakan telepon seluler merek Samsung  
sebagai populasinya.  
Hal ini dikarenakan kecenderungan Mahasiswa lebih memilih telepon 
seluler merek Samsung dibandingkan merek telepon seluler merek yang lain. 
Usaha memverifikasi fenomena pemilihaan telepon seluler merek Samsung 
berdasarkan pengaruh ekuitas merek pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta inilah yang menjadi motivasi bagi 
peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Dimensi Ekuitas 
Merek Terhadap Keputusan Pembelian Telepon Seluler Merek Samsung” (Survey 
Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Surakarta). 
Dalam penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut : (1) 
Apakah kesadaran merek (brand awareness) memiliki pengaruh terhadap 
keputusan pembelian telepon seluler merek Samsung? (2) Apakah kesan kualitas 
(perceived quality) memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian telepon 
seluler merek Samsung? (3) Apakah asosiasi merek (brand asosiation) memiliki 
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pengaruh terhadap keputusan pembelian telepon seluler merek Samsung? (4) 
Apakah loyalitas merek (brand loyalty) memiliki pengaruh terhadap keputusan 
pembelian telepon seluler merek Samsung? (5) Apakah ekuitas merek yang terdiri 
dari kesadaran merek, kesan kualitas, asosiasi merek dan loyalitas merek secara 
simultan mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian telepon seluler 
merek Samsung? 
Sedangkan tujuan dalam penelitian ini adalah: Menguji pengaruh 
kesadaran merek (brand awareness) terhadap keputusan pembelian telepon seluler 
merek Samsung. Menguji pengaruh kesan kualitas (perceived quality) terhadap 
keputusan pembelian telepon seluler merek Samsung. Menguji pengaruh asosiasi 
merek (brand asosiation) terhadap keputusan pembelian telepon seluler merek 
Samsung. Menguji pengaruh loyalitas merek (brand loyalty) terhadap keputusan 
pembelian telepon seluler merek Samsung. Menguji pengaruh ekuitas merek yang 
terdiri dari kesadaran merek, kesan kualitas, asosiasi merek dan loyalitas merek 
secara simultan terhadap keputusan pembelian telepon seluler merek Samsung. 
2. METODE 
a. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis 
universitas muhammadiyah surakarta yang pernah melakukan keputusan 
pembelian dan yang menggunakan telepon seluler merek Samsung dan 
sampel dalam penelitian ini peneliti menetapkan Ik sebesar 90%, sehingga 
nilai α =10  maka sampel yang digunakan sebanyak 100 responden. 
b. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah purposive 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang dapat menggunakan 
kriteria-kriteria tertentu berdasarkan tujuan penelitian (Sekaran, 2006), 
dimana yang menjadi kriteria dalam penelitian ini yaitu: 
a. Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Surakarta; 
b. Mahasiswa yang telah melakukan keputusan pembelian dan 
menggunakan telepon seluler merek Samsung. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Regresi Berganda  
Analisa ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 
kesadaran merek, kesan merek, asosiasi merek dan loyalitas merek 
mempengaruhi keputusan pembelian. Dengan menggunakan bantuan 
komputer program SPSS 17.0 koefisien regresi yang diperoleh dari hasil 
pengolahan data adalah : 
Y = 16,943 + 0,817X1 + 0,579X2 + 1,121X3 + 0,872X4 
Dari persamaan di atas maka diinterprestasikan sebagai berikut : 
Koefisien b1 = 0,817 menunjukkan besarnya pengaruh kesadaran merek 
dengan nilai positif pada koefisien b1 menunjukkan 
bahwa setiap kesadaran merek mengalami peningkatan, 
maka keputusan pembelian juga akan mengalami 
peningkatan. 
Koefisien b2 = 0,579 menunjukkan besarnya pengaruh kesan kualitas 
dengan nilai positif pada koefisien b2 menunjukkan 
bahwa setiap kesan kualitas mengalami peningkatan, 
maka keputusan pembelian juga akan mengalami 
peningkatan. 
Koefisien b3 = 1,121 menunjukkan besarnya pengaruh asosiasi merek 
dengan nilai positif pada koefisien b3 menunjukkan 
bahwa setiap asosiasi merek mengalami peningkatan, 
maka keputusan pembelian juga akan mengalami 
peningkatan. 
Koefisien b4 = 0,872 menunjukkan besarnya pengaruh loyalitas merek 
dengan nilai positif pada koefisien b4 menunjukkan 
bahwa setiap loyalitas merek mengalami peningkatan, 






2. Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari masing-masing 
variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Adapun 
perhitungannya adalah sebagai berikut: 
a. Uji pengaruh variabel kesadaran merek (X1) terhadap keputusan 
pembelian (Y) adalah sebagai berikut : 
Berdasarkan hasil diketahui bahwa Ho ditolak t hitung lebih 
besar dari t tabel (3,264 > 2,000) maka hal ini menunjukkan bahwa 
kesadaran merek (X1) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan pembelian atau karena t.sig (0,002) lebih kecil dari 0,05 () 
maka secara signifikan kesadaran merek (X1) berpengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian. 
b. Uji pengaruh variabel kesan kualitas (X2) terhadap keputusan 
pembelian (Y) adalah sebagai berikut : 
Berdasarkan hasil diketahui bahwa Ho ditolak t hitung lebih 
besar dari t tabel (3,303 > 2,000) maka hal ini menunjukkan bahwa 
kesan kualitas (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan pembelian atau karena t.sig (0,001) lebih kecil dari 0,05 () 
maka secara signifikan kesan kualitas (X2) berpengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian. 
c. Uji pengaruh variabel asosiasi merek (X3) terhadap keputusan 
pembelian (Y) adalah sebagai berikut : 
Langkah-langkah pengujian : 
Berdasarkan hasil diketahui bahwa Ho ditolak t hitung lebih 
besar dari t tabel (3,745 > 2,000) maka hal ini menunjukkan bahwa 
asosiasi merek (X3) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan pembelian atau karena t.sig (0,000) lebih kecil dari 0,05 () 
maka secara signifikan asosiasi merek (X3) berpengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian. 
d. Uji pengaruh variabel loyalitas merek (X4) terhadap keputusan 
pembelian (Y) adalah sebagai berikut : 
8 
 
Berdasarkan hasil diketahui bahwa Ho ditolak t hitung lebih 
besar dari t tabel (3,971> 2,000) maka hal ini menunjukkan bahwa 
loyalitas merek (X1) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan pembelian atau karena t.sig (0,000) lebih kecil dari 0,05 () 
maka secara signifikan loyalitas merek (X1) berpengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian. 
3. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari 
variabel kesadaran merek (X1), kesan kualitas (X2), asosiasi merek 
(X3),dan loyalitas merek (X4) secara bersama-sama terhadap keputusan 
pembelian (Y).  Dari hasil analisis data yang telah dilakukan dengan 
menggunakan bantuan komputer program SPSS for windows, maka dapat 
diketahui bahwa nilai Fhitung adalah sebesar 26,854 yang berarti secara 
bersama-sama variable kesadaran merek (X1), kesan kualitas (X2), asosiasi 
merek (X3),dan loyalitas merek (X4) berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian (Y). Sehingga model yang  digunakan adalah fit. 
4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil analisis uji koefisien determinasi diperoleh R square (R
2
) 
sebesar 0,511, berarti variasi perubahan variabel keputusan pembelian 
dapat dijelaskan oleh kesadaran merek (X1), kesan kualitas (X2), asosiasi 
merek (X3),dan loyalitas merek (X4) secara bersama-sama terhadap 
keputusan pembelian (Y) sebesar 51,1%. Sedangkan sisanya sebesar 
49,9% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
4. Pembahasan 
1. Kesadaran merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian telepon 
seluler merek Samsung. 
Hasil kesadaran merek diketahui thitung > t tabel (3,264 > 2,000) 
maka hal ini menunjukkan bahwa kesadaran merek (X1) mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian atau karena t.sig 
(0,002) lebih kecil dari 0,05 () maka secara signifikan kesadaran merek 
(X1) berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Hal ini 
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dikarenakan telepon seluler samsung mudah dikenali dibanding merek 
yang lain, iklan telepon seluler samsung mudah diingat dan sering 
melakukan promosi untuk memperkenalkan produknya. 
2. Kesan kualitas berpengaruh terhadap keputusan pembelian telepon seluler 
merek Samsung. 
Hasil kesan kualitas diketahui thitung > t tabel (3,303 > 2,000) 
maka hal ini menunjukkan bahwa kesan kualitas (X2) mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian atau karena t.sig 
(0,001) lebih kecil dari 0,05 () maka secara signifikan kesan kualitas (X2) 
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Hal ini dikarenakan 
kinerja telepon seluler samsung sangat bagus, desain atau rancangan 
telepon seluler samsung sangat menarik, kualitas telepon seluler samsung 
sangat handal, memiliki features yang beragam, dan memberikan 
kenyamanan saat berkominukasi. 
3. Asosiasi merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian telepon seluler 
merek Samsung. 
Hasil asosiasi merek thitung > t tabel (3,745 > 2,000) maka hal ini 
menunjukkan bahwa asosiasi merek (X3) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap keputusan pembelian atau karena t.sig (0,000) lebih 
kecil dari 0,05 () maka secara signifikan asosiasi merek (X3) berpengaruh 
positif terhadap keputusan pembelian. Hal ini dikarenakan harga sesuai 
dengan kualitas yang ditawarkan, sangat aman digunakan dan mudah 
memperoleh telepon seluler samsung dan mudah untuk mendapatkan 
layanan servicenya. 
4. Loyalitas merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian telepon seluler 
merek Samsung. 
Hasil loyalitas merek diketahui thitung > t tabel (3,971> 2,000) 
maka hal ini menunjukkan bahwa loyalitas merek (X1) mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian atau karena t.sig 
(0,000) lebih kecil dari 0,05 () maka secara signifikan loyalitas merek 
(X1) berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Hal ini 
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dikarenakan samsung merupakan pilihan pertama yang akan dibeli, akan 
membeli lagi dikemudian hari. 
 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data tersebut diatas penulis dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
Hasil analisis uji t diketahui variabel kesadaran merek (X1) mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian 
atau karena t.sig (0,002) lebih kecil dari 0,05 (). 
Variabel kesan kualitas (X2) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) atau karena 
t.sig (0,001) lebih kecil.  
1. dari 0,05 (). Variabel asosiasi merek (X3) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap keputusan pembelian atau karena t.sig (0,000) lebih 
kecil dari 0,05 (). Variabel loyalitas merek (X4) mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) atau karena t.sig 
(0,000) lebih kecil dari 0,05 (); 
2. Hasil analisis uji F diketahui Fhitung > Ftabel (26,854 > 2,76), maka Ho 
ditolak, berarti secara bersama-sama variabel kesadaran merek (X1), kesan 
kualitas (X2), asosiasi merek (X3) dan loyalitas merek (X4) berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). Sehingga model yang  
digunakan adalah fit; 
3. Hasil analisis uji koefisien determinasi (R2) diperoleh adjusted R square 
(R
2
) sebesar 0,511, berarti variasi perubahan variabel keputusan dapat 
dijelaskan oleh kesadaran merek (X1), kesan kualitas (X2), asosiasi merek 
(X3) dan loyalitas merek (X4) berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian (Y) sebesar 51,1%. Sedangkan sisanya sebesar 49,9% 






6. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini terbatas pada variabel yang digunakan dalam mempengaruhi 
keputusan pembelian yaitu ekuitas merek (kesadaran merek, kesan 
kualitas, asosiasi merek, dan loyalitas merek) 
2. Penelitian ini terbatas pada sampel yang digunakan yaitu hanya mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Surakarta pengguna 
telepon seluler merek Samsung. 
7. Saran 
1. Bagi peneliti yang akan datang sebaiknya menambah variabel yang diteliti 
tidak hanya pada ekuitas merek (kesadaran merek, kesan kualitas, asosiasi 
merek, dan loyalitas merek) dalam mempengaruhi keputusan pembelian. 
2. Bagi produsen telepon seluler merek samsung diharapkan terus memiliki 
inovatif dan lebih kreatif lagi agar pengguna telepon seluler merek 
samsung yang selalu ada di benak para konsumen atau pengguna. 
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